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Muhammad Husein Adz-Dzahabi menyatakan bahwa israiliyyat adalah pengaruh
kebudayaan Yahudi dan Nasrani terhadap tafsir. Alquran merekam sebuah kisah yaitu kaum
Nabi Luth yang merupakan pelopor perbuatan keji yang belum pernah dilakukan oleh seorang
dari keturunan Nabi Adam as, yaitu laki-laki mencampuri sesama laki-laki. Nabi Luth diutus
oleh Allah kepada mereka untuk meluruskan kembali kaumnya, namun mereka tidak mau
meninggalkan perbuatan keji memilih melakukan kejahatan dan kekufuran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk Israilliyat dan pesan yang dapat
di ambil dari kisah Nabi Luth dalam Al-Qur’an dalam Tafsir Jami Al-Bayan Fi Ta’wil Al-
Qur’an karya Ibnu Jarir At-Tabari.

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan
(Library Reseacrh) dan metode analisis deskriptif. Adapun sumber primer yang digunakan
penulis dalam penelitian ini rujukan atau sumber utamanya adalah Alquran dan Tafsir at-Tabari
karya Ibnu Jarir dan terjemahnya.

Hasil dari penelitian ini, terhitung sebanyak 17 dakhil al-naqli ditemukan dalam
penafsiran surat Hud ayat 78-83, sementara dalam surat al-Hijr terdapat 13 dakhil al-naqli.
Temuan ini menegaskan adanya penggunaan riwayat-riwayat dalam penafsiran tersebut.
Namun, perlu diingat bahwa kualitas dan keabsahan riwayat-riwayat tersebut perlu dievaluasi
secara kritis. Penelitian ini mengingatkan para penafsir dan akademisi tentang pentingnya
melihat secara kritis riwayat-riwayat yang digunakan dalam penafsiran Al-Qur'an, terutama
ketika menghadapi riwayat-riwayat dengan unsur israiliyyat yang dapat mempengaruhi
orisinalitas dan keakuratan penafsiran.




